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Abstract

The entrepreneurial mindset development program through handicraft training
and marketing in Islamic boarding schools (dayah) is a strategic effort to equip
students (santri) with productive economic skills aligned with Islamic values.
This initiative aims to foster entrepreneurial spirit, enhance creativity, and
promote student independence by utilizing local potential. The method
involved technical skills training, production assistance, and both conventional
and digital marketing training. The results indicated a significant increase in
the students’ entrepreneurial knowledge and skills, the formation of student
business groups, and the initial market recognition of their handicraft products.
This program demonstrates that dayah has great potential to serve as a
community-based economic empowerment hub.
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Abstrak

Program penguatan jiwa kewirausahaan melalui pelatihan dan pemasaran
kerajinan tangan di lingkungan dayah merupakan upaya strategis dalam
membekali santri dengan keterampilan ekonomi produktif yang selaras dengan
nilai-nilai keislaman. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan semangat
wirausaha, meningkatkan kreativitas, serta mendorong kemandirian santri
melalui pemanfaatan potensi lokal. Metode yang digunakan mencakup
pelatihan keterampilan teknis, pendampingan produksi, serta pelatihan
pemasaran konvensional dan digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan santri dalam bidang kewirausahaan,
terbentuknya kelompok usaha, serta mulai dikenalnya produk kerajinan hasil
karya santri oleh masyarakat luas. Program ini menunjukkan bahwa pesantren
memiliki potensi besar sebagai pusat pemberdayaan ekonomi berbasis
komunitas.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Kerajinan Tangan, Pemberdayaan Pesantren
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1. Pendahuluan

Pesantren atau dayah sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak hanya berperan
dalam penguatan spiritual dan moral santri, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai pusat
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas (Kementerian Agama RI, 2020). Dalam konteks
perkembangan zaman dan tuntutan global, santri perlu dibekali dengan keterampilan hidup dan jiwa
kewirausahaan agar mampu mandiri secara ekonomi serta berdaya saing di tengah masyarakat
(Nasution, 2018). Kewirausahaan merupakan salah satu solusi strategis dalam menghadapi
tantangan pengangguran dan keterbatasan akses ekonomi, khususnya bagi kalangan muda di
pesantren (Fauzi, 2019). Pelatihan keterampilan seperti kerajinan tangan tidak hanya menumbuhkan
kreativitas dan inovasi, tetapi juga menjadi sarana konkret dalam membentuk mental wirausaha
(Sari, 2017). Selain itu, produk kerajinan tangan memiliki nilai jual yang cukup baik di pasar lokal
maupun digital, terlebih jika dikemas secara menarik dan dipasarkan secara tepat (Rohmah & Amin,
2022). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa masih banyak santri yang belum memiliki akses
pada pelatihan wirausaha yang terstruktur dan berkelanjutan (Astuti & Rahayu, 2020). Tantangan
lainnya adalah kurangnya pengetahuan tentang pemasaran produk, baik secara konvensional
maupun digital, yang menyebabkan rendahnya daya saing produk santri di pasar (Maulida &
Syahrizal, 2023). Oleh karena itu, integrasi antara pelatihan keterampilan teknis dan penguatan
kapasitas pemasaran menjadi sangat penting. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
ketika pesantren dilibatkan dalam program pemberdayaan ekonomi berbasis keterampilan, hasilnya
tidak hanya meningkatkan ekonomi santri, tetapi juga memperkuat kemandirian lembaga itu sendiri
(Arifin & Mulyadi, 2020). Dengan pendekatan yang tepat, lingkungan pesantren dapat menjadi
inkubator bisnis sosial yang mengakar pada nilai-nilai keislaman dan kebersamaan (Akbar &
Prasetyo, 2021).

Melalui pelatihan dan pemasaran kerajinan tangan, diharapkan jiwa kewirausahaan santri
dapat tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi terhadap penguatan ekonomi local,
(Jamali, et, al., 2021). Maka dari itu, program ini perlu dikembangkan sebagai bentuk nyata integrasi
antara pendidikan keislaman dan kemandirian ekonomi.

2. Metode

Pelaksanaan program penguatan jiwa kewirausahaan melalui pelatihan dan pemasaran
kerajinan tangan ini dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 1). Identifikasi
Kebutuhan dan Potensi Santri : Tahap awal dilakukan dengan survei dan wawancara kepada pihak
dayah dan santri untuk mengidentifikasi potensi, minat, serta kebutuhan terkait kewirausahaan dan
keterampilan kerajinan tangan. Hal ini bertujuan untuk memastikan program tepat sasaran dan
sesuai dengan kondisi di lapangan. Identifikasi kebutuhan dan potensi sangat penting dalam
merancang program yang kontekstual dan berkelanjutan (Mulyani, 2018). 2). Pelatihan Keterampilan
Kerajinan Tangan : Pelatihan diberikan kepada santri yang meliputi: pengenalan berbagai jenis
kerajinan tangan (seperti anyaman, sabun handmade, aksesoris, dll), teknik dasar pembuatan
produk, penggunaan alat dan bahan yang mudah didapat dan ramah lingkungan, serta manajemen
produksi sederhana. Pelatihan seperti ini berperan penting dalam membentuk keterampilan
kewirausahaan di kalangan pemuda (Sutrisno & Hidayat, 2017). Selain itu, pelatihan berbasis praktik
terbukti meningkatkan kesiapan berwirausaha (Rohmah, 2020). 3). Evaluasi dan Tindak Lanjut :
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan, baik dari segi peningkatan keterampilan,
sikap kewirausahaan, maupun hasil produk. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner. Kegiatan ini juga dirancang untuk berkelanjutan melalui pembentukan tim usaha santri
dan rencana pemasaran jangka panjang. Menurut penelitian terbaru, pembentukan tim wirausaha
internal dapat meningkatkan keberlanjutan program berbasis komunitas (Wulandari et al., 2022).
Strategi pemasaran juga menjadi aspek penting dalam menunjang keberhasilan usaha mikro (Ningsih
& Prabowo, 2021).
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3. Hasil Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di lingkungan Dayah menunjukkan hasil

yang positif dan memberikan dampak nyata bagi para santri serta lingkungan dayah secara
keseluruhan. Adapun hasil yang dicapai meliputi:

1.

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Kewirausahaan

Para santri mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep kewirausahaan, baik
secara umum maupun dalam perspektif Islam. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta selama
pelatihan, serta hasil evaluasi berupa peningkatan skor pre-test dan post-test terkait materi
kewirausahaan.

Terbentuknya Kelompok Usaha Santri

Kegiatan ini berhasil mendorong terbentuknya satu kelompok usaha santri yang
beranggotakan peserta pelatihan. Kelompok ini mulai aktif dalam merancang dan
memproduksi beberapa produk kerajinan tangan secara berkelanjutan, seperti gantungan
kunci, bros, dan kerajinan dari bahan daur ulang.

Hasil Produksi Awal dan Uji Pasar

Produk-produk hasil pelatihan telah berhasil diproduksi dan dipasarkan dalam skala terbatas
melalui kegiatan bazar internal dan media sosial dayah. Respons dari masyarakat cukup
positif, yang menandakan potensi pasar yang bisa dikembangkan lebih lanjut.

Peningkatan Kreativitas dan Keterampilan Teknis Santri

Santri peserta pelatihan menunjukkan peningkatan kreativitas dalam mengembangkan desain
produk dan memilih bahan yang inovatif namun terjangkau. Mereka juga mampu
memanfaatkan bahan lokal dan barang bekas menjadi produk bernilai jual.

Pemanfaatan Media Sosial untuk Pemasaran

Pelatihan pemasaran digital berhasil membuka wawasan santri mengenai pentingnya media
sosial sebagai alat promosi. Beberapa santri telah mulai mengelola akun media sosial
sederhana untuk mempublikasikan dan menjual produk hasil karya mereka.

Dukungan dan Komitmen dari Pihak Dayah

Pimpinan dan pengelola dayah memberikan respon yang baik terhadap kegiatan ini dan
menyatakan komitmennya untuk mendukung keberlanjutan program. Bahkan, telah disiapkan
ruang khusus sebagai tempat produksi dan display produk santri.

Gambar 1
Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan
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4. Kesimpulan

Program penguatan jiwa kewirausahaan melalui pelatihan dan pemasaran kerajinan tangan di
lingkungan dayah telah memberikan kontribusi nyata dalam membentuk pola pikir mandiri dan
kreatif di kalangan santri. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
teknis dalam bidang kerajinan tangan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
kewirausahaan sebagai bekal hidup di masa depan. Melalui pendekatan pelatihan yang terstruktur
dan pendampingan berkelanjutan, santri mampu menghasilkan produk yang memiliki nilai jual serta
memahami strategi pemasaran yang relevan dengan perkembangan zaman, termasuk pemanfaatan
media digital. Terbentuknya kelompok usaha santri serta dukungan dari pihak dayah menunjukkan
bahwa program ini memiliki potensi untuk dilanjutkan dan dikembangkan menjadi unit usaha
pesantren yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model pemberdayaan
ekonomi berbasis pesantren yang tidak hanya menguatkan kemandirian santri, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal secara inklusif dan berbasis nilai-nilai Islam.
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